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ABSTRACT 

Jahe merah sebagai bahan baku obat tradisional diketahui mempunyai 
aktivitas antioksidan yang kuat berkhasiat menghangatkan badan, 
mengatasi radang tenggorokan dan meningkatkan stamina tubuh. Gula 
aren diketahui mempunyai aktivitas antioksidan dan tidak menaikkan 
gula darah secara drastis. Peneliti ingin mencoba memformulasikan jahe 
merah dengan gula aren sebagai minuman serbuk instan sebagai 
minuman kesehatan yang berkhasiat antioksidan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memformulasi dan untuk memeriksa apakah sediaan 
serbuk minuman jahe merah memiliki aktivitas antioksidan dan  untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan aktivitas antioksidan dari variasi 
formula. Serta memeriksa mutu sediaan meliputi parameter organoleptis, 
kadar air dan uji kesukaan yang dibandingkan dengan standar mutu 
serbuk minuman tradisional SNI 01-4320-1996. Variasi 4 formula 
dibedakan oleh konsentrasi gula pasir dan aren sebagai bahan pengisi dan 
bahan pemanis pada sediaan yaitu F1 dengan konsentrasi gula pasir 100% 
b/b, F2 gula pasir dan gula aren (75%:25%), F3 gula pasir (50%:50%), dan 
F4 gula pasir dan gula aren (25%:75%). Selanjutnya, dilakukan uji 
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dengan menghitung nilai IC50 

dari masing-masing formula sediaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sediaan serbuk minuman jahe merah instan mempunyai aktivitas 
antioksidan yang sangat lemah yaitu secara berturut-turut dengan IC50 
tertinggi pada F1 sebesar 6.190,7071 ppm, kemudian F2 sebesar 3.399,6433 
ppm, dan F3 sebesar 3.172,1301 ppm dan nilai IC50 terendah pada F4 
sebesar 3.067,2530 ppm. Analisis kadar air sediaan memenuhi syarat 
parameter serbuk minuman tradisional yaitu ≤ 3%. Hasil uji kesukaan 
(hedonic test) menunjukkan bahwa F4 paling disukai oleh panelis dengan 
range skor tertinggi 4,4 - 4,8. Maka disimpulkan minuman jahe merah 
instan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat lemah. Terdapat 
perbedaan aktivitas antioksidan dari variasi formula yang dipengaruhi 
oleh konsentrasi gula aren. Hasil evaluasi organoleptis dan kadar air 
sediaan memenuhi syarat parameter serbuk minuman tradisional yang 
ditetapkan SNI 01-4320-1996. 

Kata Kunci  Jahe Merah, DPPH, Antioksidan, Minuman Kesehatan, Gula Pasir, Gula Aren 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, terlebih di masa pandemi, terjadi perubahan gaya hidup 

masyarakat ke arah back to nature dengan mengonsumsi jamu herbal maupun 
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obat tradisional lainnya untuk meningkatkan imun tubuh. Jamu merupakan 

ramuan bahan yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, galenik 

atau campuran bahan tersebut yang telah secara turun temurun telah 

digunakan sebagai pengobatan berdasarkan pengalaman. Sebagai warisan 

nenek moyang, maka perlu kiranya dikembangkan dan diteliti agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara medis (Parwata, 2016). 

Rimpang jahe merah mengandung komponen minyak tak menguap 

disebut oleoresin yang mengandung senyawa fenolik yang terdiri dari gingerol, 

shogaol dan resin. Senyawa fenolik pada jahe merah seperti gingerol, shogaol, 

zingeron dan flavonoid berperan sebagai antioksidan yang sangat kuat. Salah 

satu sumber penelitian oleh Herawati dan Saptarini, (2019) membuktikan 

rimpang jahe merah (Zingiberis officinale Var. Roscoe) mempunyai aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 57,14 ppm. Oleh karena itu, jahe 

merah berpotensi untuk diformulasi sebagai minuman kesehatan yang 

berkhasiat antioksidan. 

Tanaman jahe merah (Zingiber officinale Rosc.) merupakan tanaman 

rempah dan obat yang penting baik dari segi kegunaan maupun dalam 

perdagangan dunia. Tanaman ini diduga berasal dari Asia Tenggara atau dari 

Kepulauan Pasifik. Saat ini dibudidayakan secara komersial di berbagai 

belahan dunia, seperti China, Jepang, India, Asia Tenggara, Kepulauan Pasifik, 

Jamaica, Brazil, Afrika, dan Australia. Sebagai tanaman rempah, rimpang jahe 

digunakan sebagai bumbu pada berbagai masakan, minuman, dan makanan 

(Evizal, 2013). 

Jahe merah juga banyak digunakan sebagai bahan baku pada industri obat 

tradisional, jamu, farmasi, parfum dan kosmetika. Varietas jahe merah atau jahe 

sunti mempunyai rimpang yang berwarna merah sampai jingga muda, 

berukuran kecil. Berserat agak kasar, beraroma tajam, dan rasa sangat pedas 

karena kadar minyak atsiri yang tinggi yaitu 2,6-3,9% (Evizal, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental yang 

bertujuan yaitu untuk memeriksa kandungan aktivitas antioksidan dalam 

sampel serbuk minuman jahe merah. Tahapan penelitian ini meliputi 

determinasi tanaman jahe merah, pengumpulan dan pengolahan sampel, 

pembuatan sediaan serbuk minuman jahe merah, pengujian aktivitas 

antioksidan dari sediaan dan analisis kadar air, mutu fisik dan uji kesukaan 

sediaan. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu Universitas 

Muslim Nusantara Al-Washliyah pada bulan Februari 2021- April 2021. Alat-
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alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Blender (Philips), wajan, 

pengaduk kayu, lemari pengering, neraca analitik, oven, desikator, cawan 

porselen, aluminium foil, tisu lensa, kertas perkamen, bola karet, spatula, pipet 

tetes, pipet volume, labu tentukur, beaker glass, corong, dan Spektrofotometer 

UV-Visibel (Thermo Scientific) dan alat-alat lainnya sesuai kebutuhan. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan 

berkualitas teknis yaitu aquadest, gula pasir, gula aren, bahan yang berkualitas 

pro analisis yaitu DPPH (1,1-diphenyl, 2-picrylhydrazil), methanol p.a (Produksi 

E-Merck). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi tanaman yang dikirim ke Laboratorium Herbarium 

Medanese, Universitas Sumatera Utara, dinyatakan tumbuhan yang digunakan 

adalah rimpang jahe merah (Zingiber officinale Var. Roscoe) dari famili 

Zingiberaceae dapat dilihat pada Lampiran 1, halaman 54. 

Penentuan operating time bertujuan untuk mengetahui waktu 

pengukuran yang stabil. Waktu operasional ditentukan dengan mengukur 

hubungan antara waktu pengukuran dengan absorbansi larutan. Hasil 

penentuan operating time diperoleh waktu kerja terbaik adalah pada menit ke- 

27 setelah penambahan methanol (Rohman, 2007). Hasil pengukuran operating 

time dapat dilihat pada Lampiran 4, halaman 64. 

Hasil uji aktivitas antioksidan dari masing-masing sampel F1, F2, F3, dan 

F4 diperoleh dari hasil pengukuran absorbansi DPPH pada panjang gelombang 

maksimum 515 nm dengan adanya penambahan larutan uji dengan konsentrasi 

2500 ppm; 3000 ppm; 3500 ppm; 4000 ppm; dan 4500 ppm yang dibandingkan 

dengan kontrol DPPH tanpa larutan uji (blanko). Penurunan absorbansi DPPH 

dan persen peredaman DPPH oleh F1, F2, F3 dan F4 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. 

Hasil Penurunan Absorbansi dan persen pemerangkapan DPPH 

Sampel  Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Absorbansi 

rata-rata 

% 

Pemerangkapan 

 
I II III 

 

 

F1  

Blanko 0,771 0,771 0,771 0,771 0 

2500  0,768 0,766 0,769 0,767 0,5188  

3000 0,720 0,720 0,719 0,719 6,7444 

3500 0,635 0,638 0,635 0,636 17,5097 

4000 0,590 0,589 0,585 0,588 23,7354 

4500 0,341 0,336 0,337 0,338 56,1608 

 Blanko  0,771 0,771 0,771 0,771 0 
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F2  

2500 0,542 0,541 0,541 0,541 29,8313 

3000 0,472 0,470 0,470 0,470 39,0402 

3500 0,342 0,343 0,342 0,342 55,6420 

4000 0,316 0,318 0,318 0,317 58,8845 

4500 0,225 0,224 0,225 0,224 70,9468 

 

 

F3 

Blanko 0,771 0,771 0,771 0,771 0 

2500 0,405 0,404 0,404 0,404 47,6005 

3000 0,383 0,385 0,386 0,384 50,1945 

3500 0,367 0,367 0,366 0,366 52,5291 

4000 0,291 0,294 0,293 0,292 62,1271 

4500  0,269 0,269 0,268 0,268 65,2399 

 

 

F4 

Blanko  0,771 0,771 0,771 0,771 0 

2500  0,477 0,477 0,478 0,477 38,1322 

3000 0,396 0,395 0,395 0,395 48,7678 

3500 0,301 0,300 0,299 0,300 61,0894 

4000 0,226 0,225 0,224 0,225 70,8171 

4500 0,162 0,162 0,164 0,162 78,9883 

 

Pengukuran nilai absorbansi dari sampel uji dilakukan sebanyak tiga kali 

replikasi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dengan peningkatan 

konsentrasi larutan jahe merah, nilai absorbansi yang dihasilkan pun semakin 

menurun. Keberadaan antioksidan dalam sampel uji menetralisasi radikal 

DPPH dengan memberikan elektron kepada DPPH, menghasilkan perubahan 

warna dari ungu menjadi kuning atau intensitas warna ungu dari larutan 

menjadi berkurang. Penghilangan warna akan sebanding dengan jumlah 

elektron yang diambil oleh DPPH sehingga dapat diukur secara 

spektrofotometri  (Molyneux, 2004). 

Semakin besar konsentrasi larutan jahe merah maka akan semakin banyak 

senyawa antioksidan yang menjadi donor hidrogen atau elektron pada radikal 

DPPH sehingga terjadi perubahan warna DPPH yang menyebabkan absorbansi 

yang dihasilkan semakin kecil. Semakin besar konsentrasi larutan maka persen 

pemerangkapan yang dihasilkan akan semakin besar. Hal ini menunjukkan 

hubungan yang proporsional antara konsentrasi dengan persen aktivitas 

pemerangkapan.  

 

KESIMPULAN 

1. Sediaan serbuk minuman jahe merah memiliki aktivitas antioksidan 

dalam meredam DPPH dengan nilai IC50 terbesar pada F1 sebesar 
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6.190,7071 ppm dan nilai IC50 terkecil pada F4 sebesar 3.067,2530 ppm 

yang dapat dikategorikan sangat lemah. 

2. Terdapat perbedaan aktivitas antioksidan dari variasi formula yang 

dipengaruhi oleh konsentrasi gula aren. Formula dengan konsentrasi 

gula aren terbanyak (F4) memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik 

karena adanya kandungan melanoidin pada gula aren yang bersifat 

antioksidan. 

3. Keempat variasi formula memenuhi syarat parameter fisik dan kadar air 

minuman tradisional sesuai dengan ketentuan SNI 01-4320-1996. 
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